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ABSTRAK

Maudy Putri Azzahra, NIM 2108201084 “Pembagian Hak Waris Terhadap
Anak Adopsi Dalam Perspektif Mazhab Syafi’i dan Figh Kontemporer”

Menurut Hukum Islam, anak adopsi tidak diakui sebagai dasar untuk
mewarisi harta peninggalan orang tua angkatnya karna prinsip utama dalam
kewarisan Islam adalah hubungan darah (nasab). Adopsi anak tidak memberikan
pengaruh hukum terhadap status kewarisan anak angkat, sehingga ia tidak memiliki
hak waris dari orang tua angkat. Hal ini sering menimbulkan permasalahan,
terutama jika anak angkat tidak memahami ketentuan tersebut. System waris dalam
Hukum Islam diatur melalui kelompok ahli waris yang terdiri dari golongan laki-
laki( ayah, anak laki-laki, saudara laki-laki, paman dan kakek) dan Perempuan (ibu,
anak Perempuan,saudara Perempuan dan nenek). Dalam kasus semua ahli waris
masih ada, maka hak waris diberikan dalam golongan ahli waris, tetapi tetap dapat
menerima wasiat wajibah hingga maksimal 1/3 dari harta peninggalan orang tua
angkatnya sebagaimana diatur dalam pasal 209 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam
(KHI). Perkawinan sebagai ikatan antara antara seorang pria dan Wanita untuk
membentuk keluarga yang bahagia.

Penelitian ini megggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam dan sistematis
berdasarkan data kualitatif. Metode pendekatan yang diterapkan adalah penelitian
normative, yang mengkaji sumber-sumber hukum, perundang-undangan, asas dan
prinsip hukum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi tinjauan pembagian hak
waris dari perspektif Mazhab Syafi’l dan Figh Kontemporer dengan menganalisis
perbedaan dan persamaan antara kedua nya dalam konteks hukum waris Islam.

Dalam perspektif Imam Syafi’i anak adopsi tidak memiliki hak waris dari
orang tua angkatnya karna tidak terpenuhinya kriteria hubungan yang menyebabkan
seseorang berhak mendapatkan warisan dalam Islam yaitu hubungan
nasab,perkawinan. Ulama Mazhab Syafi’i menegaskan bahwa wasiat dapat
diberikan sebagai bentuk perlindungan bagi anak adopsi dengan Batasan agar tidak
merugikan ahli waris yang sah sebagaimana dijelaskan oleh Imam Syafi’i dalam

kitab Ar-Risalah. Disisi lain dalam perspektif Figh Kontemporer hukum Islam
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mengikuti perubahan zaman. Ijtihad jama’l dianggap sebagai metode efektif untuk
menyelesaikan masalah kontemporer. Meskipun hukum Islam tidak mengakui hak
waris bagi anak adopsi, ulama kontemporer seperti Yusuf Al-Qardhawi dan Wahbah
Al-Zuhaili sepakat bahwa orang tua angkat dapat memberikan Sebagian hartanya

melalui wasiat atau hibah.

Kata kunci : Anak Adopsi, Hak Waris, Figh Kontemporer
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ABSTRACT

Maudy Putri Azzahra, NIM 2108201084 “Distribution of Inheritance Rights To
Adopted Children From The Perspective of The Shafi'i School of Thought and
Contemporary Figh”

Adoption in the Perspective of the Syafi'i School of thought and
Contemporary Figh"According to Islamic law, adopted children are not recognized
as the basis for inheriting the inheritance of their adoptive parents because the main
principle in Islamic inheritance is blood relationship (nasab). Adoption of a child
does not have any legal effect on the inheritance status of the adopted child, so he
or she does not have inheritance rights from the adoptive parents. This often causes
problems, especially if the adopted child does not understand these provisions. The
inheritance system in Islamic law is regulated through groups of heirs consisting of
men (fathers, sons, brothers, uncles and grandfathers) and women (mothers,
daughters, sisters and grandmothers). In the case of all heirs still existing,
inheritance rights are given to the group of heirs, but they can still receive
obligatory wills up to a maximum of 1/3 of the assets inherited from their adoptive
parents as regulated in article 209 paragraph 2 of the Compilation of Islamic Law
(KHI). Marriage is a bond between a man and a woman to form a happy family.

This research uses qualitative research with an approach that aims to
describe phenomena in depth and systematically based on qualitative data. The
approach method applied is normative research, which examines legal sources,
legislation, legal principles and principles. This research aims to understand the
division of inheritance rights from the perspective of the Syafi'l School of thought
and Contemporary Figh by analyzing the differences and similarities between the
two in the context of Islamic inheritance law.

In Imam Syafi'i's perspective, adopted children do not have inheritance
rights from their adoptive parents because the relationship criteria that cause a
person to have the right to inheritance in Islam are not fulfilled, namely family
relationships, marriage. Ulama of the Syafi'i School emphasized that a will can be
given as a form of protection for adopted children with restrictions so as not to
harm the legal heirs as explained by Imam Syafi'i in the book Ar-Risala. On the
other hand, from the perspective of Contemporary Figh, Islamic law follows the
changing times. lIjtihad jama'l is considered an effective method for solving
contemporary problems. Although Islamic law does not recognize inheritance
rights for adopted children, contemporary scholars such as Yusuf Al-Qardhawi and
Wahbah Al-Zuhaili agree that adoptive parents can give part of their assets through
a will or gift.

keywords: Adopted child, Inheritance rights in Islam, Contempory figh
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang idgunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor : 158 Tahun 1987 da Nomor : 0543b/U/1987.

Dibawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasi nya dengan huruf

latin.
Tabel 1. Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
Dilambangkan Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa S Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
' Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ol sad S Es (dengan titik
dibawah)
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ua dad d De (dengan titik
dibawah)
L ta t Te (dengan titik
dibawah)
L za z Zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ‘ Apostrof terbaik
Ghain G Ge
] Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau \% We
° Ha H Ha
s Hamzah i Apostrof
@ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoflog dan vokal rangkat atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi nya sebagai
berikut:
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

XVvi



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A
\ Kasrah I I
| Dhammah U U
Contoh :
;,_5 = Kataba

P

o> = Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan Ya Ai Adanl
)\ Fathah dan Wau Au Adan U
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

@ Fathah dan Alif/Ya A A dan Garis Atas
S Fathah dan Ya I I dan Garis Atas
9 Dhammah dan Wawu U U dan Garis Atas

Contoh :

IGa\A

)

D. Ta Marbuthah
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu :
1. Ta Marbuthah Hidup
Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammabh, transliterasinya adalah /t/.
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2. Ta Marbuthah Mati
Ta Marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbuthahitu transliterasinya dengan /h/.
Contoh:
Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal
Talhah
Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasyid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tandaSyaddah atau Tasydid, dalam
transliterasiini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yangsama dengan huruf yang diberi Syaddah itu.

Contoh:
Rabbana
Nu’lma
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Lam.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Ad-Dahru

An-Namlu

Asy-Syamsu
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Al-Lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan
bunyinya.

Contoh:

Al-Qamaru

Al-Ghaibu

Al-Fagru

Al-‘Ainu
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